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Sambutan Ketua Panitia Pelaksanaan 
Seminar Nasional Virtual 
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Komda Bengkulu dan Jurusan Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian 
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1 Desember 2021 

 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalaamu’aliakum Wr. Wb. 

 
Pertama-tama kita sampaikan rasa syukur kepada Allah SWT, karena kita 

telah diberi kesempatan bertemu dalam acara Seminar Nasional Virtual 
Perhimpunan Fitopatologi Indonesia, Perhimpunan Entomologi Indonesia Komda 
Bengkulu dan Jurusan Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Bengkulu. 

Permasalahan Serangga Vektor dan penyakit Penyakit Tanaman Tropis, 
yang berfokus pada Keragaman dan Teknik Pengenndalianya 

Panitia bersyukur bahwa perhatian dan minat peserta untuk seminar 
nasional ini cukup luas. Terlihat dari peserta yang mendaftar dari seluruh 
Nusantara lebih dari 170an peserta umum (para akademisi, praktisi, peneliti dari 
instansi pemerintah dan swasta) dan pemakalah lebih dari 40 peserta. Melalui 
seminar ini dapat dilahirkan gagasan yang dapat melahirkan program dan teknologi 
dalam pengendalian hama dan penyakit yang ramah lingkungan. Semoga dengan 
seminar ini diharapkan dapat terbangunnya jaringan yang baik antar berbagai pihak 
terutama yang memiliki konsen terhadap bidang perlindungan tanaman. Kami 
mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas Pertanian   Universitas   
Bengkulu,   Ketua   Jurusan   Perlindungan   Tanaman, Ketua PFI  dan  PEI  Komda  
Bengkulu,  Himpunan  Mahasiswa  Perlindungan Tanaman, Ikatan Mahasiswa 
Program Doktor Ilmu Pertanian Universitas Bengkulu, penghargaan dan terima 
kasih kepada para keynote speakers dalam seminar sehingga menambah kualitas 
seminar ini dengan pengalamannya yang panjang di bidang perlindungan 
tanaman. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada para pemakalah dalam 
seminar ini. Semua abstrak dari pemakalah akan kami buat kumpulan abstrak dan 
untuk artikel lengkap akan dietrbitkan sesuai dengan ketentuan. 

 

 

Harapan kami semoga seminar ini akan memberikan semangat bagi para 
peserta untuk dapat berperan aktif dalam melakukan perlindungan tanaman yang 
ramah lingukungan untuk menuju pertanian berkelanjutan. Saya menyampaikan 
terima kasih kepada para tim panitia yang sudah bekerja keras untuk 
mensukseskan seminar ini dan mohon maaf bila dalam pelaksanaan seminar ini 
ada sesuatu yang kekurangan. Semoga seminar ini memberikan manfaat  bagi kita 
semua. 

Wassalamu alaikum wr.wb  
Bengkulu,  Desember 2021 

Ketua Pelaksana 
 

 
 
 
 

Prof. Dr. Ir Dwinardi Apriyanto. M.Sc
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KATA PENGANTAR 
 

 

KETUA PERHIMPUNAN FITOPATOLOGI KOMDA BENGKULU 
 

Pandemi COVID 19 telah merusak sebagian tatanan akademis dan 
membatasi  kegiatan  akademis  di  Perguruan  Tinggi  dan   Lembaga 
Pengembangan Teknologi, Akademisi dan peneliti masih dituntut memenuhi 
keninerjanya, sehingga diperlukan kreatifitas untuk memenuhinya. Produktifitas 
pertanian  dan  mempertahankan  sumberdaya   pertanian   yang   berkelanjutan 
dapat dicapai melalui pemanfaatan teknologi pengendalian hama dan penyakit 
ramah lingkungan, Kerjasaama antara Jurusan Perlindungan Tanaman Universitas 
Bengkulu, Perhimpunan Entomologi Indonesia Komda Bengkulu dan Perhimpunan 
Fitopatologi Indonesia Komda Bengkulu telah menyelenggarakan Seminar 
Nasional Trend Pengendalian Hama Penyakit Tanaman Ramah Lingkungan dalam 
Mendukung Pertanian Berkelanjutan 

Seminar yang dilakukan secara virtual yang telah diselenggarakan pada 
tanggal  1 Desember  2021  merupakan  wahana  untuk  memenuhi  kinerja  para 
akademisi, sarana untuk komunikasi di antara peneliti, dan bertujuan untuk 
menyebarluaskan hasil penelitian dan kajian dari akademisi dan peneliti untuk 
masyarakat. Alhamdulillah seminar berlangsung dengan baik dan partisipasi penuh 
dari Keynote speakers, pemakalah, dan peserta. 

Makalah telah dipresentasikan dan memenuhi syarat diterbitkan dalam 
prosiding, jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian, dan Jurnal Akta Agrosia sesuai dengan 
pilihan pamakalah. Prosiding ini sebagai bagian dari publikasi materi seminar 
yang dapat diakses secara lebih luas. Apresiasi dan ucapan terimakasih kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah menyumbangkan pikiran, tenaga dan 
waktunya selama penyelenggaraan seminar maupun dalam proses penyelesaian 
prosiding  ini.  Semoga  buku  prosiding  ini  bermanfaat  bagi  pembaca   dan 
pengambil kebijakan untuk mengembangkan pengendalian hama dan penyakit 
tanaman ramah lingkungan dalam mendukung pertanian berkelanjutan. Jayalah 
pertanian Indonesia. 

 

 
 
 

Bengkulu, Desember 2021 
Ketua PFI Komda Bengkulu 

 
 
 
 
 
 

Dr. Ir. Hendri Bustamam, M.S. 
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Sambutan Ketua Perhimpunan Entomologi Indonesia Komda Bengkulu 
 

 
 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 

Ijinkan saya mengucapkan selamat kepada panitia atas suksesnya acara 

webinar “Tren Pengendalian Hama Penyakit Tanaman Ramah Lingkungan di Masa   

Mendatang   menuju   Pertanian   Berkelanjutan”   yang   diselenggarakan Jurusan 

Perlindungan Tanaman, Universitas Bengkulu, bekerjasama dengan PEI dan PFI 

Komda Bengkulu di Bulan Desember 2021. Webinar yang “menjamur” di masa 

tanggap darurat COVID 19 ini ternyata mampu memberikan nuansa baru dan 

memberikan nilai tersendiri untuk tetap konsisten menyebarluaskan hasil penelitian 

dalam kondisi yang tidak memungkinkan untuk saling bertemu off line. Acara 

seperti ini bisa menjadi kegiatan rutin yang “murah”, meskipun kadang harus 

kompromistis dengan kualitas karena jaringan internet yang kadang melambat, 

tetapi bila disertai dengan life streaming di YouTube bisa meniadakan kelemahan 

yang ada, dan bahkan bisa memperluas audience. Terima kasih dan salute kepada 

panitia yang sudah bekerja keras menyiapkan kegiatan ini dari awal sampai 

terbitnya prosiding ini. Terima kasih kepada semua keynote speaker dan 

pemakalah yang sudah berpartisipasi dalam mensukseskan webinar ini. Semoga 

kegiatan webinar bisa menjadi alternatif jitu di masa yang akan datang untuk  

mengatasi  berbagai  keterbatasan  kita.  Semoga  webinar  khusunya   di bidang 

perlindungan tanaman bisa menjadi sarana yang semakin berkembang untuk 

saling bertukar informasi dan meningkatkan dan memperluas pergaulan sesama 

peneliti dan dosen. 

 

Wa alaikum salam Wr.Wb.                                           Bengkulu, Desember 2021 
Ketua PEI Komda Bengkulu 

 

 
 
 
 
 

Prof. Dr. Ir Dwinardi Apriyanto. M.Sc 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

viii | PEI-PFI-FP-UNIB-BENGKULU-2021



ISBN: 978-602-9071-32-0 Seminar Nasional Universitas Bengkulu, Bengkulu 1 Desember 2021

 
 
 
 
 

TATA TERTIB SEMINAR NASIONAL VIRTUAL 
 

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
salam silaturrahim, salam hangat kami sampaikan kepada seluruh peserta 
Seminar  Nasional  Virtual  Perhimpunan  Fitopatologi   Indonesia, 
Perhimpunan Entomologi Indonesia Komda Bengkulu dan Jurusan 
Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu yang akan 
dilaksanakan Rabu, 1 Desember 2021, karena Seminar Nasional ini 
dilangsungkan via zoom, maka dimohon seluruh peserta sudah memiliki / 
download aplikasi zoom meeting di android atau komputer bapak ibu 
sekalian, untuk kelancaran kegiatan seminar tersebut diharapkan  bapak 
dan ibu sudah berpengalaman dalam pemakaian zoom meeting ini. 

 
Berikut kami jelaskan beberapa ketentuannya: 

1)  Link zoom akan dibagikan 20 menit sebelum acara dimulai 
2)  Peserta hadir 15 menit sebelum acara dimulai untuk breafing dan 

memastikan jaringan internet dan zoom meeting tidak bermasalah 
3)  Peserta dimohon login zoom/mengubah username (nama tampilan) 

sesuai nama lengkap 
4)  Peserta dimohon mengisi daftar hadir dan evaluasi melalui link yang 

akan dishare pada waktu acara 
5)  Peserta wajib mengikuti seminar nasional virtual ini dari awal hingga 

akhir 
6)  Peserta   dimohon   untuk   menyenyapkan/membisukan   mic   (mute 

mode) untuk mengurangi gangguan suara 
7)  Peserta   dimohon   untuk   mengaktifkan   video   meeting   selama 

berlangsungnya webinar 
8)  Peserta yang ingin bertanya dapat menuliskan pertanyaan di Zoom 

Group Chat dengan format: Nama_Institusi_pertanyaan ditujukan 
kepada_pertanyaan 

9) Sertifikat diberikan kepada peserta maksimal 7 hari setelah 
pelaksanaan,  melalui  e-mail  yang  tercantum  dalam  daftar  data 
peserta setelah dievaluasi  oleh panitia berdasar  daftar  hadir  dan 
daftar evaluasi 

10) Peserta diharapkan mengisi presensi disaat break 
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PENGENDALIAN KUTU DAUN (Aphis sp.) UNTUK MENEKAN PENYEBARAN VIRUS 

KERITING CABAI (PEPPER LEAF CURL VIRUS) 

 
CONTROL OF APHIDS (Aphis sp.) TO SUPPRESS THE SPREAD OF CHILLI CURLY 

VIRUS (PEPPER LEAF CURL VIRUS) 

 
 

Sudi Pramono 
 

Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung 
sudipramono12@gmail.com 

 

 
ABSTRAK 

 

Penyakit  keriting  pada  tanaman  cabai  sangat  mempengaruhi  produksi  cabai  di  Indonesia.  Vektor  virus 
penyakit keriting adalah kutu daun (Aphis sp), oleh karena itu untuk menekan penyebaran penyakit ini harus 
menekan populasi kutu daun serendah mungkin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
populasi kutu daun (Aphis sp) dan intensitas penyakit virus keriting cabai (Pepper Leaf Curl Virus) dan 
menekan populasi kutu daun (Aphis sp.). Metode yang digunakan adalah survei dan aplikasi insektisida pada 
lahan petani di Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo Jawa Tengah pada bulan Mei sampai September 
2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepadatan populasi kutu daun (Aphis sp) berpengaruh nyata 
terhadap intensitas serangan virus keriting. Intensitas serangan virus keriting cukup tinggi terutama tanaman 
yang sudah panen beberapa kali. Aplikasi insektisida dapat menekan populasi kutu daun dan mengurangi 
intensitas serangan virus keriting. 

 

Kata Kunci: kutu daun, virus keriting 
 

 
ABSTRACT 

 

Curly disease in chili plants greatly decrease chili production in Indonesia. The vector of the curly disease 
virus is aphids (Aphis sp.), therefore to suppress the spread of this disease it is necessary to reduce the 
aphids population as low as possible. The purpose of this study was to determine the relationship between the 
aphids population (Aphis sp.) and the intensity of the chili pepper curl virus (Pepper Leaf Curl Virus) and 
suppress the aphids population (Aphis sp.). The method used was survey and insecticide application on farmers' 
land in Kemiri District, Purworejo Regency, Central Java from May to September 2018. The results showed that 
the population density of aphids (Aphis sp.) had a significant effect on the intensity of curly virus attacks. The 
intensity of the curly virus attack is quite high, especially plants that have been harvested several times. The 
application of insecticides can suppress the aphids population and reduce the intensity of the curly virus attack. 

 

Keywords: aphids, curly virus 
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1.  Pendahuluan 

 
Tanaman  cabai  merupakan   salah  satu  jenis  komoditas  yang  sangat  penting  untuk 

memenuhi   kebutuhan   penduduk   karena   mengandung   gizi   dan   sebagai   penyedap 

masakan. Tanaman cabai hampir tersebar dan dibudidayakan  secara perseorangan  oleh 

masyarakat pedesaan Indonesia. Jenis cabai yang mendominasiadalah  cabai besar dan 

cabai rawit (Prajnanta,  2003). Salah satu penyakit yang sangat penting adalah penyakit 

virus yang menyerang cabai yaitu virus kuning dan keriting (Semangun, 2008). Berbagai 

cara  telah  dilakukan  untuk  mengatasi  infeksi  virus  mulai  dari  teknik  bercocok  tanam, 

pemilihan varietas tahan dan penggunan pestisida (Taufik et al., 2005). 
 

Virus   keriting   (Chrysanthemum   Virus   B  (CVB)   dan   Chrysanthemum   Mottle   Virus) 

merupakan penyebab berkurangnya produktivitas tanamanbahkan pada tingkat serangan 

lebih dari 50% tanaman tidak menghasilkan buah (Agrokompleks Mandiri, 2018). 

Chrysanthemum   Virus  B  (CVB)  dan  Chrysanthemum   Mottle  Virus  disebarkan   oleh 

serangga  vektor yaitu kutu daun (Aphis  sp.). Kutu ini menyerang  daun,  tangkai  bunga 

ataupun   bagian   tanaman   lain,   sehingga   daun   menjadi   belang-belang   kekuningan 

(klorosis) dan akhirnya rontok. Serangan kutu daun terjadinya pada awal musim kemarau, 

yaitu pada saat udara kering dan suhu tinggi (Setiawati el al., 2013). 

Keriting daun yang disebabkan oleh virus dapat dibedakan denga penyebab lain karena 

virus ini akan  menyebabkan  sebagian  besar  daun  cabe  menggulung.  Hal  ini  berbeda 

dengan  gejala  yang  diakibatkan   oleh  trip  atau  kutu  daun  (Aphis   sp.)  yang  akan 

menggulung tanaman cabe hanya daun bagian ujung saja. Gejala keriting daun oleh virus 

kadang-kadang juga diikuti oleh kerdilnya tanaman dan berubahnya warna daun. 
 

Tanaman  cabai  yang  terserang  virus keriting,  daun  kecil-kecil,  keriting  (curl),  tanaman 

kerdil,  bunga  rontok, tanaman  tinggal  ranting dan batang saja. Infeksi  virus pada awal 

pertumbuhan tanaman cabai akan menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan tidak 

menghasilkan  bunga dan buah (Hartono, 2005). Keberadaan  serangga vektor Aphis sp. 

dengan kisaran inang yang luas dan cepat berkembangbiak  memungkinkan  penyebaran 

penyakit keriting cabai yang disebabkan oleh Chrysanthemum Virus B (CVB) dan 

Chrysanthemum Mottle Virus sangat cepat. 
 

Serangan  hama dan patogen bisa sangat fatal sehingga  menyebabkan  kegagalan  total 

dalam produksi cabai. Penurunan produksi cabai akibat kutu mencapai 20 – 100 % . Oleh 

karena itu, pengendalian hama merupakan tahap yang harus dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan usaha budidaya cabai, baik di lahan luas maupun di pekarangan (Wahyuni, 

2018).  Pada  makalah  ini  dibahas  bagaimana  hubungan  serangga  Aphis  sp.  sebagai 

vektor virus keriting tanaman cabai dan pengendaliannya. 

 
2.  Metode 

 
Penelitian  dilakukan  di  Kecamatan  Kemiri,  Kabupaten  Purworejo,  Jawa  Tengah  pada 

bulan Mei sampai September 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

(1). survei yaitu pengamatan langsung pada lahan petani sampel, dengan teknik Random 

Sampling,  dengan  mengambil  sampel  sebanyak  5  (lima)  petak  tanaman  cabai  besar 

(Capsicum annum L). Setiap petak sampel tanaman seluas 2500 m 2 (meter persegi). (2). 

Perlakuan insektisida yang disesuaikan dengan cara petani, menggunakan Curacorn 

500 EC dengan konsentrasi 3 ml/liter air. Aplikasi insektisida setiap petak sampel yaitu: 
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(P1):   Petak I tidak dilakukan aplikasi      (kontrol), (P2):    Petak II aplikasi saat tanaman 

berumur 2 dan 6 minggu, (P3): Petak III saat tanaman berumur 2, 5 dan 8 minggu, (P4): 

Petak IV saat tanaman berumur 4 dan 8 minggu, (P5): Petak V saat tanaman berumur 5 

minggu. 

 
Pengamatan   intensitas   penyakit   tanaman   dilakukan   dengan   mengamati   langsung 

tanaman cabai sampel. Sampel diambil 5% dari jumlah populasi tanaman pada tiap petak 

sampel.  Pengamatan  pertama  dilakukan  tujuh hari setelah  tanam  (7 hst), pengamatan 

kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, ketujuh dan kedelapan masing-masing  dengan 

interval 7 hari.
 

IP = 
 

a 
 

a + b 

 

X   100%

 

Keterangan: IP = Intensitas penyakit, a = tanaman sakit, b = tanaman sehat. 

 
Data  yang  diperoleh  yaitu  intensitas  penyakit  tanaman  cabai  akibat  serangan  virus, 

intensitas serangan kutu daun (Aphis sp.) selanjutnya dianalisis dengan ANOVA, apabila beda 

nyata dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%. 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

 
Serangan kutu daun ditemukan saat tanaman berumur 14 hst, tanaman yang terserang 

daunnya  keriting  (curl),  pertumbuhannya  lebih  lambat  dan  cenderung  menjadi  kerdil. 

Tanaman  masih  tumbuh  sampai  fase  generatif  (berbuah)  meskipun  dengan  produksi 

yang rendah. Serangan terus meningkat,  semakin tanaman berumur populasi kutu daun 

semakin   tinggi,   apabila   tanpa   pengendalian   maka   sebagian   rumpun   tanaman 

mengalami gagal panen. 

 
Aplikasi  insektisida  saat  tanaman  berumur  dua  minggu,  menunjukkan  efek  yang  baik 

dalam menekan pertumbuhan  populasi kutu daun (Aphis sp.). Tanaman yang dilakukan 

aplikasi insektisida pada umur 21 hst. tidak ditemukan kutu daun. Tanaman yang belum 

dilakukan  aplikasi  ditemukan  kutu  daun  2  –  4  ekor.  Dilihat  dari  jumlah  dan  tingkat 

serangan masih rendah,tetapi potensi sebagai vektor virus perlu dipertimbangkan.  Hal ini 

sangat penting karena apabila tanaman cabai telah terserang virus keriting sangat sulit 

disembuhkan. 

 
Aplikasi insektisida kedua yang dilakukan saat tanaman berumur 5 minggu paling efektif 

dibandingkan   dengan  perlakuan   lainnya.   Populasi   kutu  daun  pada  tanaman   cabai 

berumur  42 hst. rata-rata  2,5 ekor berbeda  nyata dibandingkan  dengan  perlakuan  lain 

yang populasi kutu daun berkisar antara 5,0 – 15,5 ekor. 

 
Aplikasi insektisida pertama yang dilakukan pada minggu kelima dan keenam kurang 

menunjukkan hasil yang memuaskan. Pengamatan satu minggu setelah aplikasi ( 42 hst) 

populasi  kutu daun masih  relatif  tinggi  yaitu 10 ekor. Aplikasi  insektisida  saat populasi 

kutu sudah cukup tinggi, ternyata tidak mampu menurunkan populasi kutu daun. Hal ini 

diduga  telur  yang  sudah  diletakkan  pada  daun,  meskipun  disemprot  insektisida  tetap 

menetas menjadi nimfa. Peningkatan populasi kutu daun berlanjut sampai tanaman fase 

generatif. Tanda dan gejala serangan terlihat dengan jelas berupa daun keriting da nada 

bercak daun yang berwarna kekuningan. 
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Aplikasi insektisida yang efektif untuk mengendalikan kutu daun (Aphis sp.) dari lima perlakuan 

adalah P2 (aplikasi insektisida pada minggu kedua dan keenam). Populasi kutu setelah satu 

minggu (21 hst.) masih 0 ekor, baru minggu kedua (28 hst.) ditemukan kutu daun sebanyak 

2,5 ekor per rumpun. Selanjutnya pada minggu keenam dilakukan aplikasi insektisida lagi, 

dengan tujuan menekan peningkatan populasi kutu. Laju peningkatan populasi kutu tetap 

terjadi dengan rata-rata meningkat menjadi 5 ekor pada 42 hst. dan 8 

ekor pada 56 hst. 
 

Tabel 1. Populasi kutu daun (Aphis sp.) 

 
 
    

P1 
P2 
P3 
P4 
P5 

Peng. 
Perlk. 

7 hst 
(1) 

14 hst 
( 2 ) 

21 hst 
( 3 ) 

28 hst 
( 4 ) 

35 hst 
( 5 ) 

42 hst 
( 6 ) 

49 hst 
( 7 ) 

56 hst 
( 8 ) 

(kontrol) 
(2; 6 mg) 
(2; 5; 8 mg) 
(4; 8 mg) 
( 5 mg) 

0,0 
0,0 
0,0 
0,0 
0,0 

4,0 a 
0,0 b 
0,0 b 
0,0 b 
0,0 b 

6,0 a 
0,0 c 
0,0 c 
2,0 b 
2,0 b 

6,0  a 
2,5  b 
2,0  b 
5,0  a 
5,0  a 

10,0 a 
3,0 d 

2,0 D 
7,5  B 
5,0 C 

15,5 a 
5,0  d 
2,5  e 
7,5  c 
10,0 b 

22,5 a 
5,0 d 

2,5  d 
8,0  c 
12,0 b 

30,0 a 
8,0 d 
5,0 e 

10,0 c 
15,0 b 

 
Keterangan:   P1= kontrol (tanpa aplikasi insektisida) 

P2= aplikasi insektisida pada minggu kedua dan keenam 
P3= aplikasi insektisida pada minggu kedua, kelima dan kedelapan 
P4= aplikasi insektisida pada minggu keempat dan kedelapan 
P5= aplikasi insektisida pada minggu kelima 

 
Serangan  virus  keriting  ditemukan  mulai  tanaman  berumur  21  hst  dengan  intensitas 

serangan ringan 2 - 4 persen. Virus ini tergolong persisten oleh karena itu sangat penting 

memperhatikan  vektor penularnya  (Aphis sp.). Kutu daun (Aphis sp.) dapat menularkan 

virus minimal selama satu minggu atau dapat menularkan virus tersebut selama hidupnya 

. 

 
Intensitas serangan virus keriting meningkat mengikuti umur tanaman cabai, semakin tua 

umur tanaman cabai maka intensitas serangan semakin meningkat. Tanaman cabai yang tidak  

diperlakukan  aplikasi  insektisida,  peningkatannya  lebih  tinggi  bahkan  pada  saat tanaman 

berumur 56 hari intensitas serangan mencapai 20 persen. Tingkat serangan ini sangat  

merugikan  karena  produksi  tanaman  turun  drastis.  Banyak  buah  cabai  yang rontok, 

ranting tanaman mulai ada yang mengering dan akhirnya tidak berproduksi. 

 
Aplikasi  insektisida  pada  saat tanaman  berumur  2 minggu,  tampak  menunjukkan  hasil 

yang  cukup  baik.  Intensitas  serangan  virus  keriting  relatif  rendah  0  – 2  persen  pada 

tanaman berumur 21 hst dan 28 hst. Aplikasi insektisida pada tanaman yang berumur 4 

minggu dan 5 minggu kurang memuaskan, karena intensitas serangan relatif agak tinggi 

yaitu 5 – 8 persen pada tanaman berumur 42 hst. Pada saat tanaman berumur 56 hst. 

tingkat intensitas serangan virus keriting terendah pada aplikasi inektisida yang dilakukan 

dua  kali  yaitu  pada  minggu  kedua  dan  minggu  keenam.  Untuk  menekan  intensitas 

serangan  virus  keriting  pada  tanaman  cabai  cukup  dengan  aplikasi  insektisida  pada 

minggu kedua dan minggu kelima/keenam. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Intensitas penyakit virus keriting tanaman cabai 

 

 
    

P1 
P2 
P3 
P4 
P5 

Peng. 
Perlk. 

7 hst 
(1) 

14 hst 
( 2 ) 

21 hst 
( 3 ) 

28 hst 
( 4 ) 

35 hst 
( 5 ) 

42 hst 
( 6 ) 

49 hst 
( 7 ) 

56 hst 
( 8 ) 

(kontrol) 
(2; 6 mg) 
(2; 5; 8 mg) 
(4; 8 mg) 
( 5 mg) 

0,0 
0,0 
0,0 
0,0 
0,0 

0,0 
0,0 
0,0 
0,0 
0,0 

4,0 a 
0,0 c 
0,0 c 
2,0 b 
2,0 b 

5,0 a 
0,0 d 
2,0 c 

4,0 ab 
4,0 ab 

8,0 a 
2,0 c 
2,5 c 
4,0 b 
4,0 b 

12,5 a 
2 d 

2,5 d 
5,0 c 
8,0 b 

15,0 a 
2,0 d 
2,5 d 
5,0  c 

10,0  b 

20,0 a 
2,0   e 
4,0   d 
6,5  c 
12,5 b 

 
Keterangan:   P1= kontrol (tanpa aplikasi insektisida) 

P2= aplikasi insektisida pada minggu kedua dan keenam 
P3= aplikasi insektisida pada minggu kedua, kelima dan kedelapan 
P4= aplikasi insektisida pada minggu keempat dan kedelapan 
P5= aplikasi insektisida pada minggu kelima 

 

4.   Kesimpulan 

1. Populasi kutu daun (Aphis sp) berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan virus 

keriting. 

 
2. Intensitas serangan virus keriting cukup tinggi terutama tanaman yang sudah semakin 

tua (panen beberapa kali). 

 
3. Aplikasi insektisida dapat menekan populasi kutu daun dan mengurangi intensitas 

serangan virus keriting. 
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